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Abstract

Industry lime operating in padang panjang city
has header after the long since the days of dutch
colonial until now.Development sectors of mining in
processing natural resources had long been issued
by the city government padangpanjang as one of the
strategy and wisdom important to encourage the
growth of the local economy. During this industry
lime the long maintained individually, by the use of
private funds by businessmen lime and lack of the
direction of the government.The pattern by mining,
the process of combustion, in the manner of a
promotion packaging and marketing  still
conventional.From this background, designer
interested to make a design of video feature
documentary mine limestone Bukit Tui efforts
inform industry limestone who craves direction and
cooperation government.

Kata Kunci : Batu Kapur, Pemerintah Padang Panjang,
video Feature dokumenter
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A. Pendahuluan
Pengembangan sektor pertambangan dalam pengolahan sumber daya
alam (SDA) sudah sgak lama dicanangkan oleh pemerintah Kota Padang
Panjang sebaga salah satu strategi dan kebijaksanaan penting untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Di samping itu, usaha tersebut
sekaligus juga sangat diperlukan untuk meningkatkan penyediaan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat setempat tanpa harus melalui persyaratan yang

sulit sebagaimana halnya pada sektor-sektor lainnya.

Pada dasarnya kapur yang dihasilkan di pertambangan batu kapur kota
Padang Panjang memiliki kualitas yang baik. Ini terbukti melalui pengujian
yang telah dilakukan oleh beberapa lembaga atau instansi yang berkompeten.
Pada tahun 2002 industri kapur yang beroperasi di Kota Padang Panjang
menghasilkan produks yang relatif besar dimana pengusaha yang mengelola
usaha ini cukup banyak. Kondisi ini didukung oleh potensi batu kapur yang
akan diolah oleh industri ini tersedia dalam jumlah yang sangat besar sehingga
mampu menjamin kelangsungan industri kapur tersebut. Sehingga peluang
meningkatkan produks sangat mungkin dilakukan untuk mampu memenuhi
permintaan pasar yang ada baik di Kota Padangpanjang maupun diluar Kota

Padangpanjang.

Selama ini industri kapur Padang Panjang dikelola secara individu,
dengan menggunakan dana pribadi oleh sgumlah pengusaha kapur dan

minimnya arahan pemerintah. Usaha mereka melibatkan para penambang,



pembakar dan tenaga pengemas yang mereka atur secara mandiri. Apabila
hasil produksi tidak mencukupi untuk memenuhi permintaan dari konsumen,
pengusaha tersebut akan mengajak pengusaha lain untuk bekerjasama dengan
mereka. Kadang kala terjadi perbedaan harga yang mencolok dalam menjual
kapur karna tidak ada penetapan harga pasti bagi pengusaha-pengusaha kapur
tersebut. Maka perkembangan usaha industri kapur ini berjalan relatif lambat

dan sulit berkembang .

Melihat kondis inilah, perancang tertarik untuk membuat suatu
perancangan video feature dokumenter tambang batu kapur Bukit Tui. Video
feature dokumenter adalah langkah untuk memperkenalkan dan
menginformasikan mengenai batu kapur yang sangat membutuhkan kerjasama
dan arahan oleh pemerintah, sehingga dapat menjadikan pertimbangan yang
mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan promosi
dan pemasaran produk maupun perekonomian masyarakat ke masa yang akan
datang. Memilih media video karena melalui media video dapat menampilkan

visual yang nyata atau nonfiksi.

Berdasarkan uraian data-data di atas, maka penulis mengangkat Judul
proposal dengan judul “Perancangan Video Feature Dokumenter

Tambang Batu Kapur Bukit Tui Padang Panjang”.



B. Metode Pembahasan
Data- data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data secara
primer dan sekunder. Secara primer, data harus didapatkan melalui beberapa
carayaitu:

1. Wawancara
Melakukan wawancara dengan bertanya langsung kepada sumber.
Metode wawancara dibagi kepada 2 klasifikasi yaitu, metode wawancara
terstruktur (structured interview) dan wawancara tidak terstruktur
(unstructured interview). Data yang di peroleh berkaitan tentang
bagaimana peran pemerintah menyikapi industri pertambangan batu kapur

Bukit Tui.

2. Observas
Melakukan kunjungan langsung ke lokasi objek penelitian dalam
hal ini yaitu datang langsung ke industri pertambangan batu kapur Bukit
Tui untuk mendapatkan data-data yang akurat tentang semua yang ada di
industri pertambangan batu kapur Bukit Tui tersebut.Secara sekunder,
pengumpulan data diperoleh dari data yang telah ada. Diperoleh dari buku-
buku, pustaka, media cetak, dokumentasi, internet maupun dari skripsi-
skripsi.
3. Dokumentasi
Memperoleh informasi dengan wawancara serta meminta
dokumentasi tentang apa-apa sgja yang berhubungan mengenai industri

pertambangan batu kapur Bukit Tui.



Proses perancangan video feature dokumenter industri tambang
batu kapur Bukit Tui, perancang/penulis menggunakan analisis data
5W+1H, yakni apa (What), dimana (Where), kapan (When), siapa (Who),
mengapa (Why), dan bagaimana (How). Karena analisis ini dapat
mengoptimalkan segi positif yang dapat mendukung, serta meminimalkan

segi negatif yang dapat menghambat proses perancangan.

. What (apa yang akan dibuat)

Membuat sebuah video feature dokumenter yang berfungsi sebagai media
utama untuk menginformasikan kepada masyarakat sekaligus pencapaian
untuk target audience yaitu agar peran pemerintah terhadap Industri

tambang batu kapur Bukit Tui dapat meningkatnya ekonomi masyarakat
sebagaimanaidealnya

. Where (dimana akan dibuat)

Video feature dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui
dibuat didaerah Sumatera Barat tepatnya di Industri Tambang Batu
Kapur Bukit Tui, Kota Padang Panjang.

. When (kapan akan dipublikasikan)

Video feature dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui
tersebut akan dipublikasikan oleh penulis/perancang setelah proposal
seminar karya akhir serta karya akhirnyatelah selesai dengan tuntas.

. Who (siapa target audiens)
Video feature dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui

ini dibuat untuk menginformasikan kepada masyarakat terutama kepada



target audience yaitu pemerintah agar dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kemagjuan industri tambang batu kapur Bukit Tui

sebagaimana idea nya.

5. Why (kenapa dipublikasikan)

Video feature dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui
merupakan media Audio visua yang menarik dan efektif untuk
menginformasikan kepada masyarakat, pemerintah sebagai target
audience agar dapat memecahkan masalah yang terjadi di industri
tambang batu kapur Bukit Tui.

6. How (bagaimana video dokumenter ini dibuat)

Video feature dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui
ini dibuat dengan menampilkan proses penambangan, pembakaran
pengilingan batu kapur, potret kepiluan serta memasukan aspirasi dari
masyarakat yang terjadi di kawasan industri tambang batu kapur Bukit Tui

tersebut.

C. Pembahasan.
1. Konsep kreatif
Dalam pembuatan feature dokumenter industri tambang batu kapur
Bukit Tui , unsur-unsur yang digunakan meliputi gambaran visual, sound
dan teks, yang nantinya disatukan sehingga menjadi sebuah kesatuan yang
cukup menarik, dan informasi yang disampaikan melalui media video

feature dokumenter ini nantinya lebih mudah dipahami dan diingat target



audience sendiri. Adapun cara penayangan dan penyebaran video feature
dokumenter ini adalah dengan cara menayangkan video feature
dokumenter tersebut pada social media seperti youtube. Untuk cakupan
yang lebih luas, media audio visual berupa video ini juga dapat di social
network yang ada, sehingga informasi menjadi lebih efektif dan sampai

kepada target audiencenya.

Video feature dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui
ini bercerita tentang permasalahan yang ada di industri tambang tersebut,
khususnya memberikan kritik jurnalistik perihal peran dan kinerja
pemerintah terhadap industri tambang batu kapur, selain itu juga
menampilkan kegiatan yang dilakukan para penambang di kawasan
tambang. Pada video feature ini aur cerita yang digunakan yaitu alur
maju, dengan mengawali keadaan dan suasana di kawasan tambang,
kemudian bagaimana proses penambangan dilakukan. Video feature
dokumenter ini merupakan gambaran sebenarnya, diikuti dengan
wawancara di lokasi tambang. Adapun tujuan video feature dokumenter ini
untuk memberikan informas dan memecahkan masalah dilema yang

terjadi di industri tambang batu kapur Bukit Tui.

a) Format Desain
Dalam perancangan video feature dokumenter indutri
tambang batu kapur Bukit Tui perancang menggunakan gaya

reportase jurnalistik karena sesuai dengan karakter feature yang



menampakkan kegiatan sehari-hari para penambang batu kapur
Bukit Tui.

Tipografi, untuk menciptakan suatu kesan yang tegas pada
perancangannya mengacu kepada penggunaan huruf (font) yang
memiliki keterbacaan yang jelas dan bisa di terapkan ke berbagai
media yang di perlukan baik media cetak maupun elektronik dan

memiliki kesamaan dengan identitas audio visual yang di rancang.

llustrasi, dalam perancangan Audio Visual pada feature
dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui secara umum
ilustrasi yang di pergunakan berupa ilustrasi musik dan tayangan
(gambar) industri tambang batu kapur Bukit Tui, baik itu dari segi
proses kerja, suasana dan aktifitas tamang batu kapur. Gambaran
tersebut di tampilkan dan dikemas dalam sebuah tayangan yang
menarik agar bisa menginformasikan kepada khalayak terutama

target audience.

llustrasi, dalam perancangan Audio Visual pada feature
dokumenter industri tambang batu kapur Bukit Tui secara umum
ilustrasi yang di pergunakan berupa ilustrasi musik dan tayangan
(gambar) industri tambang batu kapur Bukit Tui, baik itu dari segi
proses kerja, suasana dan aktifitas tamang batu kapur. Gambaran
tersebut di tampilkan dan dikemas dalam sebuah tayangan yang
menarik agar bisa menginformasikan kepada khalayak terutama

target audience.



2.

3.

feature dokumenter layout berguna untuk promos dalam
media cetak, dimana melalui tiga tahap yakni; layout kasar, layout
eksekusi, dan layout komprehensif. Dari tiga tahapan itu sudah

dilalui maka di dapatlah hasil akhir atau final desain.

Konsep Verba

Konsep verbal yang digunakan adalah narasi yang dibawakan
oleh narasumber agar nantinya informasi bersifat serius. sehingga
pesan dan informasi dengan mudah disampaikan, walaupun tanpa
melihat video pun pesan tetap dapat tersampaikan. Adapun pendukung
dalam perancangan ini adalah dengan menggunakan warna hitam
,merah dan putih. Selain itu juga menambahkan animasi keterangan
dan penegasan kata-kata dari penyampaian setiap visualisas gambar

diawal tayangan sampai akhir.

Pra Produksi

a lde

Daam membuat video dokumenter ide bisa timbul dimana sgja
seperti di sekeliling kita yang dianggap biasa menjadi sebuah ide yang
menarik dan bagus diproduksi. Setelah ide ditemukan, langkah
selanjutnya adalah mengorganisir ide tersebut, salah satu cara dalam
menemukan mengorganisir ide yang tepat dalam pembuatan feature

video dokumenter adalah menggunakan metode mind mapping atau



peta pikiran. Mind Mapping adalah sebuah cara mencatat dengan
memanfaatkan bagaimana otak bekerja. Yang dibutuhkan dalam mind
mapping adalah kertas putih atau kertas HVS dimana judul atau ide
dalam karya akhir yang berisi catatan-catatan kasar yang nantinya
akan memberikan langkah-langkah dalam pembuatan video feature
dokumenter. Dalam pembuatan video feature dokumenter judul yang
di dapat yakni “Dilema Industri Tambang Batu Kapur Bukit Tui
(ketika kekayan sumber daya alam tak segjalan dengan harapan)
Padangpanjang.

Setelah menggambarkan mind mapping, maka sudah memiliki
elemen-elemen penting yang sangat diperlukan sebagai pedoman untuk
memasuki tahap produksi berikutnya, kemudian merumuskannya
dalam satu paragraf pendek yang bisa merangkum semua informasi

utama yang akan menjadi pedoman dalam membuat video dokumenter.

b. Membuat Treatment atau Outline
Script adalah cerita rekaan tentang film yang kita buat. Script
juga suatu gambar kerja keseluruhan dalam memproduksi film.
Treatment disusun berdasarkan hasil riset awal (baik langsung
maupun tak langsung) dan berdasarkan rumusan ide kita dalam
bentuk film statement yang diuraikan secara deskriptif (bukan

tematis) tentang bagaimana rangkaian cerita atau peristiwa
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nantinya di garap. Dalam penyusunan treatment yang terpenting
adal ah kekuatan dari kemerdekaan pikiran untuk berimjinasi.
Membuat Shooting List dan Shooting Schdule

Dalam langkah keempat ini ada dua yang harus dicatat yaitu
shooting list dan shooting schedule. Shooting list yaitu catatan
yang beris perkiraan apa sgja gambar yang dibutuhkan untuk film
yang akan dibuat. Sedangkan shooting schedule adalah mencatat
atau merencanakan terlebih dahulu jadwal shooting yang akan kita
lakukan dalam pembuatan video dokumenter Dilema Industri
Tambang Batu Kapur Bukit Tui (ketika kekayan sumber daya alam
tak sgialan dengan harapan)Padangpanjang.
. Editing cript

Langkah ini sangat penting dalam pembuatan film. Biasa orang
menyebutnya dengan pasca produksi dan ada juga yang bilang film
ini terjadinya di meja editor. Dalam melakukan pengeditan kita
harus menyiapkan tiga hal adalah membuat transkip wawancara,
membuat logging gambar, dan membuat editing script. Dalam
membuat transkipsi wawancara kita harus menuliskan secara
mendetail dan terperinci data wawancara kita dengan subjek
dengan jelas.
Logging Gambar

Logging gambar ini maksudnya, membuat daftar gambar dari

kaset hasil shooting dengan detail, mencatat team code-nya serta di
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kaset bergpa gambar itu ada. Terakhir ini merupakan tugas
filmmaker yang membutuhkan kesabaran karena membuat editing
script ini harus mempreview kembali hasil rekaman ditelevisi
supaya dapat melihat hasil gambar yang diambil dengan jelas. Kop
organisas dalam pembuatan video feature dokumenter industry

tambang batu kapur Bukit Tui.

4. Script
No. | Sequence Video Audio/sfx Duras
1 Bumper Produksi, Sound Bumper 00700700-
Logotype dan logo gram 00’0026

Bukit kawasan tambang Opening Sound - | 00°00727-

2 | Pembukaan
Ted Ramnes 112
Dan kegiatan penambangan 00°01727
_ 00’01’’28-
3 Foto Tungku Kapur dan jg;r;(:] SkSt_even
Headline DIOnSKy 00°017'32
prime
Suasana kawasan
A pertambangan dan kegiatan | Sound - Steven | 00°01733-
pembakaran batu di tungku Joblonsky - 00’01’54
prime
kapur
Narasi teks tentang sgjarah Sound — Steven | 00°01755-
5 kehidupan ekonomi _
P Joblonsky - 00°027°00
masyarakat batu kapur invinite white
Narasumber dari Bpk. Ir. Sound ~ Steven | 00°027°01-
6 Joblonsky -
Syafri ZA, Dt. Tuo invinite white 00’02’30
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Narasi teks tentang Sound - Steven | 0o’027’31-
7 minimnya keselamatan Joblonsky -
_ invinite white 00°02°°35
kerja
Area Pemilihan Kapur Sound - Steven | 0o’02’’36-
8 memisah dan mengemas Joblonsky -
_ invinite white 00’03’13
Kapur Siram
. | Sound — Steven | 00°03’’14-
Narasumber Bpk. Ir. Syafri
9 P y Joblonsky -
ZA, Dt, Tuo invinitewhite | 00°04°01
10 Joblonsky -
kapur invinitewhite | 00704742
Menggiling Kapur diiringi | Sound — Steven | 0o’04’743-
11 Narasumber Zulfandri, Dt. | JoPlonsky -
_ invinite white 00’05’41
Panduko Rgjo
Menggiling kapur dan Sound - Steven | 00°057’42-
12 Joblonsky -
mengemas kapur invinitewhite | 00706712
Memuat kapur yang Sound - Steven | 0o’06°713-
13 diiringi Nerasumber Bpk. | Joblonsky -
_ invinite white 00’08’21
Ir. Syafri ZA, Dt, Tuo dan
Narasi Teks tentang Sound - Steven | go’0g’’22-
14 keputusan rapat mentri J'oblonsky -
ESDM rise you fall 00°08°°36
Credit tittle namakru yang Sound - Steven | 00°08'37-
15 | Penutup _ Joblonsky - |
terlibat rise you fall 00’09’13
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Media Pendukung

1. Poster

B W A

T A it
T YOu B

2. Cover Disk

DILEMA|
BUKIT TUI|

3. Disk Label
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4. Wall Of Fame

(L & e A

B o A o B

e T

=4 DILEMA

5. Korek Api
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6. Pin

7. Sicker

# bR M BT KRR

-
-

X
=
0

8. X Bannner
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9. KaosBau

D. Simpulan dan Saran
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada masing-masing bab di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa Padang Panjang mempunya potens
Sumber Daya Alam di Bukit Tui. Dalam perkembangannya SDA tersebut
belum dikelola dengan baik. Dibutuhkan peran aktif dari berbagai pihak yang
terkait untuk memberikan perhatian kepada masyarakat sekitar yang

menggantungkan hidup dari usahatambang tersebut.

Melalui video feature dokumenter yang merupakan salah satu bentuk
media yang menyampaikan aspirasi masyarakat, diharapkan mampu
memberikan kampanye positif dan diharapkan membawa dampak yang baik
untuk meningkatkan serta memajukan ekonomi masyarakat di industri
tambang batu kapur Bukit Tui Padang Panjang. Video feature dokumenter ini

merupakan media yang efektif untuk menyampaikan dilemma yang dihadapi
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oleh masyarakat sekitar, sehingga audiens dapat menangkap dan mengerti isi

pesan yang hendak penulis sampaikan.

Saran

Dengan adanya video ini tidak hanya diharapkan dapat
menginformasikan sgja tetapi dapat menjadi pembelgaran serta pemecahan
permasal ahan-permasalahan yang terjadi di Industri Tambang Batu Kapur
Padang Panjang. Dengan segenap kemampuan yang ada, dan usaha yang
penulis lakukan diharapkan bisa memperoleh kebaikan bagi masyarakat
penambang batu kapur di Bukit Tui Padang Panjang. Untuk pengembangan
lebih lanjut penulis tidak menutup kemungkinan pengembangan judul ini

dalam karyailmiah selanjutnya.
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